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Abstract 
In order to maintain the unity and unity of the community, it is necessary to respect 
each other and respect the high of each religious people, in order to create a mental attitude 
oriented to high tolerance value, and strive for a life-oriented attitude of mutual care, asih 
and foster (selunglung sebayantaka paras paros sarpanaya). 
The issues discussed are: (1) What are the forms of Religious Tolerance between 
Hinduism and Islam, (2) What are the efforts undertaken in fostering Religious Tolerance 
between Hinduism and Islam, (3) What are the supporting factors The implementation of the 
Religious Tolerance Behavior between Hinduism and Islam, (4) What are the factors 
inhibiting the implementation of Religious Tolerance of Hinduism and Islam. 
Theories used to analyze problems are: (1) Social Interaction Theory, (2) Structural 
Functional Theory, (3) Tolerance Theory. The subject of this research is Lelateng Urban 
Village. Methods of data collection are obeservasi participation, unstructured interviews, 
assisted by using snowball techniques, documentation and literature study. The collected 
data is analyzed by qualitative descriptive analysis method with step reduction step, data 
presentation, and conclusion. 
The result of the research shows (1) The form of Tolerance of Religious People 
between Hindu and Islam in Kelurahan Lelateng can be seen in the field of Social, 
Economics, Religion, Arts and Culture. (2) Efforts made to foster Tolerance attitude, among 
others, by the Government in the form of dialogue and cooperation of religious people, by 
Bendesa Pasraman Kilat, by religious leaders in the form of Dharma Discourse or Dharma 
Tula and pengajian-pengajian. (3) Supporting factors for the establishment of Tolerance 
between Hindu and Islam attitude due to the kinship system and the strengthening of religious 
teachings. (4) The inhibiting factor of Tolerance between Hinduism and Islam due to social 
prejudices from Hindus, excessive fanaticism of Islam, and the assumption of Islam towards 
other religions other than Islam is Kafir. 
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I. PENDAHULUAN 
Kehidupan beragama mempunyai tempat tersendiri yang utama dan perlu mendapat 
perhatian khusus dan serius sebagai konsekuensi logis dari pemenuhan kebutuhan atau 
keperluan dari masyarakat beragama itu sendiri, guna memenuhi kebutuhan jasmani dan 
rohani (skala dan niskala), baik sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial 
yang hidup secara bersama, hidup yang saling membutuhkan antara satu dengan lainnya. 
Kehidupan yang bersifat individu dengan kehidupan yang bersifat komunal sesungguhnya 
saling kait mengait, saling mengisi, dan saling membutuhkan satu sama lain. 
Dalam kehidupan sosial tentu ada yang namanya interaksi sosial dimana  seorang 
individu akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang berbeda warna dengan salah 
satunya adalah perbedaan agama. Masyarakat adalah sejumlah besar orang yang tinggal 
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dalam wilayah yang sama, relative independen dengan orang-orang di luar wilayah itu, dan 
memiliki budaya yang relative sama. Dalam menjalani kehidupan sosial tidak bisa dipungkiri 
akan adanya gesekan-gesekan yang terjadi antar kelompok masyarakat, baik yang berkaitan 
dengan agama atau ras. Dalam rangka menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat di 
Kelurahan Lelateng, maka diperlukan sikap saling menghargai dan menghormati, sehingga 
tidak terjadi gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan konflik. 
Sikap toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku manusia yang tidak menyimpang 
dari aturan, di mana seseorang menghargai atau menghormati setiap tindakan yang orang lain 
lakukan.Sikap toleransi merupakan pilar utama pengokohan kerukunan antar umat 
beragama.Tanpa adanya toleransi umat beragama, maka konflik antar umat beragama dengan 
sangat mudah terjadi. 
Toleransi umat beragama, dalam konteks perkembangan spiritual setiap agama yang 
ada baik itu agama Hindu, Islam, Katholik, Protestan, Budha, dan Kong Hu Chu sejatinya 
mengajarkan tentang kerukunan.Tidak satu pun agama yang mengajarkan konflik.Namun 
dalam praktiknya, konflik antar umat beragama terkadang tidak dapat dihindari.Konflik itu 
dapat terjadi karena emosi umat yang tidak terkendali. 
 
II. PEMBAHASAN 
Bentuk Toleransi Umat Beragama Antara Hindu dan Islam di Kelurahan Lelateng, 
Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, terdiri atas: Pertama, Bidang sosial berupa gotong 
royong yang dilaksanakan setiap bulan minggu pertama serta kegiatan suka duka berupa 
interaksi pada saat upacara pernikahan. Kemudian pada saat kegiatan kematian baik dari 
kalangan umat Hindu ataupun Muslim mereka saling membantu demi lancarnya kegiatan. 
Adanya tradisi ngejot yang merupakan simbol kebersamaan antara umat Hindu dan Islam 
sebagai bentuk ungkapan rasa saling menghargai dan hormat menghormati antarumat 
beragama serta rasa terima kasih. Kedua, Bidang ekonomi  berupa interaksi jual beli antara 
umat Hindu dan Islam di pasar desa adat pakraman Lelateng. Ketiga, Bidang agama berupa 
ikut sertanya umat Islam membuat ogoh-ogoh dan mengarak keliling desa serta kebebasan 
beribadah untuk umat Islam pada saat hari raya Nyepi dengan tidak menggunakan pengeras 
suara saat beribadah di masjid. Keempat, Bidang Seni dan Budaya berupa Alkulturasi 
kebudayaan antara Hindu dan Islam yang dapat dilihat pada Kesenian Rebana yang telah 
diarasemen ulang dengan lirik khas Bali. 
Upaya yang dilakukan membina sikap toleransi umat beragama antara Hindu dan 
Islam di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana antara lain oleh: 
Pertama, Pemerintah, berupa dialog dan kerjasama umat beragama guna mencari 
kesepakatan antara Hindu dan Islam dalam membina sikap toleransi umat beragama. Kedua, 
Bendesa Adat, melalui pasraman kilat yang dilaksanakan setiap liburan semester anak-anak 
diberikan pemahaman tentang perbedaan serta ajaran agama Hindu sejak dini. Sebagai upaya 
membina sikap toleransi.Agar dapat diterapkan dalam kehidupan nyata sehingga sikap 
toleransi umat beragama tetap terbina dengan baik. Ketiga, Pemuka agama, dengan 
melaksanakan Dharma Wacana maupun Dharma Tula untuk umat Hindu serta dengan 
mengundang Kyai atau tokoh agama Islam untuk memberikan pengajian tentang betapa 
pentingnya sikap toleransi dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. 
Faktor pendukung terlaksananya Sikap Toleransi Umat Beragama antara Hindu dan 
Islam di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, terdiri dari: Pertama, 
Adanya faktor sistem kekerabatan dengan adanya sistem kekerabatan konflik sosial dapat 
diredam bahkan bisa tidak dapat terjadi. Kedua, Adanya ajaran agama dari kedua pihak yang 
menguatkan sikap toleransi, Konsep ajaran Tat Tvam Asi serta Tri Hita Karana sebagai 
bentuk menjaga keharmonisan, dan keseimbangan dalam menjalani kehidupan serta adanya 
ayat dalam QS. Al Mumtahanah: 8-9 yang menguatkan sikap toleransi antara Hindu dan 
Islam di Kelurahan Lelateng sehingga terbina dengan baik.  
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Faktor penghambat terlaksananya Sikap Toleransi Umat Beragama antara Hindu dan 
Islam di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, terdiri dari: Pertama, 
Adanya prasangka sosial umat Hindu terhadap Islam, berupa pembangunan mesjid, karena 
dikhawatirkan dengan semakin banyaknya pembangunan mesjid akan terjadi suatu 
penguasaan kelompok agama Islam terhadap kelompok agama Hindu. Kedua, Adanya 
Fanatisme yang berlebihan dari umat Islam. Dengan adanya umat Islam yang terlalu fanatik 
membuat terjadinya permusuhan antara Hindu dengan Islam yang menghambat terbinanya 
sikap toleransi. Ketiga, Adanya anggapan dari agama Islam bahwa agama lain selain islam 
adalah kafir. Hal ini membuat agama lain khususnya Hindu di Kelurahan Lelateng menjadi 
tersinggung, karena merasa direndahkan. Kesan agama kafir ini menjadikan penghambat 
terjalinnya hubungan yang harmonis antara Hindu dan Islam di Kelurahan Lelateng. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Toleransi Umat Beragama antara 
Hindu dan Islam di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Bentuk Toleransi Umat Beragama Antara Hindu dan Islam di Kelurahan Lelateng, 
Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, terdiri atas: 
1. Bidang sosial berupa gotong royong, kegiatan suka duka, tradisi ngejot. 
2. Bidang ekonomi  berupa interaksi jual beli antara umat Hindu dan Islam. 
3. Bidang agama berupa ikut sertanya umat Islam membuat ogoh-ogoh. 
4. Bidang Seni dan Budaya berupa Alkulturasi kebudayaan  
2. Upaya yang dilakukan membina sikap toleransi umat beragama antara Hindu dan Islam 
di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana antara lain oleh: 
1. Pemerintah, berupa dialog dan kerjasama umat beragama. 
2. Bendesa Adat, melalui pasraman kilat. 
3. Pemuka agama, dengan melaksanakan Dharma Wacana maupun Dharma Tula.untuk 
umat Hindu serta dengan mengundang Kyai atau tokoh agama Islam. 
3. Faktor pendukung terlaksananya Sikap Toleransi Umat Beragama antara Hindu dan 
Islam di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, terdiri dari: 
1. Adanya faktor sistem kekerabatan dengan adanya sistem kekerabatan. 
2. Adanya ajaran agama dari kedua pihak yang menguatkan sikap toleransi. 
4. Faktor penghambat terlaksananya Sikap Toleransi Umat Beragama antara Hindu dan 
Islam di Kelurahan Lelateng, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, terdiri dari: 
1. Adanya prasangka sosial umat Hindu terhadap Islam 
2. Adanya Fanatisme yang berlebihan dari umat Islam.  
3. Adanya anggapan dari agama Islam bahwa agama lain selain islam adalah kafir.  
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